HUBUNGAN ANTARA SELF ACCEPTANCE DENGAN KEPERCAYAAN DIRI
PADA WANITA DENGAN OBESITAS
THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF ACCEPTANCE AND SELF-CONFIDENCE IN WOMEN WITH OBESITY
Nadia Claudya Imanuel Taroreh
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
Nadiataroreh94@gmail.com
081390787586
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self acceptance dengan kepercayaan diri pada wanita dengan obesitas. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah ada hubungan positif antara self acceptance dengan kepercayaan diri pada wanita dengan obesitas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah subjek 121 wanita dengan obesitas dengan rentang usia 19 sampai 44 tahun. Metode pengumpulan data menggunakan skala self acceptance dan skala kepercayaan diri. Hasil analisis product moment untuk variabel self acceptance untuk variabel kepercayaan diri menunjukkan rxy = 0,687 (p ≤ 0,001) yang berarti bahwa hipotesis terdapat hubungan positif yang signifikan antara self acceptance dengan kepercayaan diri diterima. Semakin tinggi self acceptance maka semakin tinggi kepercayaan diri, sebaliknya. Semakin rendah  self acceptance maka semakin rendah kepercayaan diri yang dirasakan wanita dengan obesitas. Hasil perhitungan determinasi diperoleh nilai (R2) sebesar 0,451, yang artinya variabel self acceptance memiliki kontribusi sebesar 45,1% terhadap kepercayaan diri dan sisanya 54,9% dipengaruhi variabel lain
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Abstract 
This study aims to determine the relationship between self-acceptance and self-confidence in women with obesity. The hypothesis proposed in this research is that there is a positive relationship between self-acceptance and self-confidence in women with obesity. This research used quantitative methods with 121 obese women as subjects ranging in age from 19 to 44 years. The data collection method uses a self-acceptance scale and a self-confidence scale. The results of the product moment analysis for the self-acceptance variable for the self-confidence variable show rxy = 0.687 (p ≤ 0.001), which means that the hypothesis is that there is a significant positive relationship between self-acceptance and self-confidence. The higher the self-acceptance, the higher the self-confidence, conversely. The lower the self-acceptance, the lower the self-confidence felt by obese women. The results of the determination calculation obtained a value (R2) of 0.451, which means that the self-acceptance variable has a contribution of 45.1% to self-confidence and the remaining 54.9% is influenced by other variables.

Keywords:self-acceptance,self-confidence,women,obesity

PENDAHULUAN
Obesitas dapat didefinisikan dengan pola hidup yang tidak sehat sehingga mengakibatkan penambahan lemak yang abnormal atau berlebihan sehingga mengganggu kesehatan (WHO, 2018). Menurut WHO (2018) prevalensi obesitas meningkat tiga kali lipat dari tahun 1975 dan keseluruhan obesitas orang dewasa naik sebesar 13% di 2016. Serta menurut data riset kesehatan dasar (Riskesnas, 2018) oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) indicator obesitas pada dewasa yaitu IMT ≥ 27,0 dan di Indonesia pada tahun 2018 yang mengalami obesitas sebanyak 21,8%


Obesitas tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik atau klinik tetapi juga mempengaruhi kesehatan emosional atau kesehatan mental individu (Santrock, 2011).  Dalam kesehatan emosional obesitas mempengaruhi pemahaman  mengenai gambaran ideal seorang perempuan yaitu perempuan yang lebih kurus dari rata – rata berat perempuan dalam populasi, sehingga dalam kesehatan emosional atau kesehatan mental lebih banyak perempuan yang lebih berat dari berat yang ideal  (Fallon dalam Santrock, 2002). Serta menurut Mukti (2021) kondisi fisik individu seperti gemuk, kurus, atau tidak mampu mempengaruhi kualitas kepercayaan diri individu karena adanya rasa malu terhadap diri sendiri, serta menimbulkan penilaian buruk dari orang lain dapat mempengaruhi emosi berdampak pada rasa rendah diri. 

 
Menurut Lauster (2015) bahwa kepercayaan diri merupakan sikap individu memahami kemampuan dirinya sehingga dalam melakukan kegiatan dalam kehidupannya kurang merasakan cemas,bebas dalam mengembangkan potensinya yang sesuai dengan kemampuannya sehingga dalam proses tersebut individu dapat bertanggung jawab dan tentunya memahami kekurangan dan kelebihan yang dimiliki serta aspek-aspek kepercayaan diri menurut Lauster (2015) diri antara lain keyakinan kemampuan diri, optimis, bertanggung jawab, rasional dan realistis. Individu yang memiliki kepercayaan diri baik dapat melakukan kesehariannya dengan tidak terhalang pemikiran yang membuat dirinya terhambat, bertanggung jawab, memahami kelebihan dan mengetahui kelemahan atau kekurangan sehingga mengubah keseharian jauh lebih baik dan penerimaan diri yang baik. Kenyataannya kepercayaan diri pada wanita obesitas masih kurang, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ekaningtias (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan tingkat kepercayaan diri pada wanita remaja akhir atau mahasiwa perempuan dengan obesitas berada pada kategori rendah sebanyak 126 subjek (50,4%). penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif  tingkat kepercayaan diri dengan remaja akhir atau mahasiwa perempuan. Seseorang yang kurang percaya diri memiliki dampak negatif pada diri individu tersebut dimana salah satu kelemahan pribadi yang menjadi penyebab munculnya rasa tidak percaya diri yaitu cacat atau kelainan fisik dan buruk rupa (Hakim, 2004).
Munculnya kepercayaan diri individu didasarkan dari beberapa faktor internal menurut (Iswidharmanjaya, 2014) yaitu kemampuan, merasa bisa melakukan karena memiliki pengalaman, harga diri, kemampuan untuk beraktuasisasi, prestasi, dan mampu melihat kenyataan yang ada pada diri. Salah satu faktor yang dapat mendukung individu memiliki kepercayaan diri yaitu dengan mampu melihat kenyataan yang ada pada diri. Sikap individu tersebut menerima keseluruhan dirinya secara utuh dan jujur, termasuk kelebihan dan kekurangannya (Dalimunte & Sihombing, 2020) sikap ini kemudian dikenal dengan istilah penerimaan diri (self-acceptance). 
Penerimaan diri atau self-acceptance merupakan kemampuan seseorang untuk memiliki penilaian yang realistic terhadap berbagai kelemahan dan kekurangan (Supratiknya, 1995). Serta menurut Ryff (dalam Wibowo, 2009) menyatakan penerimaan diri  adalah keadaan seorang individu memiliki penilaian positif terhadap dirinya, menerima serta mengakui segala sesuatu maupun segala keterbatasan yang ada di dalam dirinya tanpa merasa malu atau merasa bersalah terhadap kodrat dirinya. Aspek-aspek penerimaan diri menurut Supratiknya (1995) yaitu kerelaan dalam mengungkapkan segala perasaan, pikiran, serta respon atau reaksi diri kepada orang lain, kesehatan psikologis, penerimaan terhadap orang lain

     Berdasarkan uraian diatas, bahwa wanita obesitas yang penerimaan dirinya rendah karena kondisi fisiknya sehingga berpengaruh pada kepercayaan dirinya , karena kepercayaan diri merupakan sikap yang mencerminkan perasaan senang yang berhubungan dengan realitas diri sendiri (Novvida, 2007). Penerimaan diri mempunyai arti bagaimana memandang realitas yang positif  atau kemampuan diri individu yang sebenarnya, sebab salah satu karakteristik seseorang tidak percaya diri yaitu sulit menerima realita kekurangan dan kemampuan individu tersebut (Fatimah, 2010). Hal ini menunjukkan salah satu tujuan yang dapat menentukan kepercayaan diri individu karena individu tersebut dikenali pertama kali secara fisik serta merasakan kepercayaan diri pada individu tersebut dengan  memahami diri mereka sendiri, dan bagaimana penilaian mereka membentuk penerimaan diri mereka (self acceptance) (Pudjigjoyanti dalam Christianto, 2011).
   Berdasarkan uraian di atas maka apakah ada hubungan antara self acceptance dengan kepercayaan diri wanita obesitas ? .
METODE
Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan metode skala. Skala yang digunakan dala penelitian ini yaitu skala likert, yaitu subjek diminta menjawab pertanyaan-pertanyaan untuk menyatakan kesesuaian atau ketidaksesuaian terhadap isi pernyataan (Azwar, 2015). Populasi dalam penelitian ini merupakan wanita dengan obesitas sejumlah 120 orang. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Skala Psikologis, yang terbagi menjadi dua yaitu Skala Kepercayaan Diri Dan Self Acceptance. Atribut psikologi diungkap secara tidak langsung tetapi melalui indikator perilaku yang kemudian diterjemahkan dalam bentuk aitem sehingga skala psikologi selalu berisi banyak aitem (Azwar, 2003). Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara self acceptance dengan kepercayaan diri adalah menggunakan Teknik statistik korelasi product moment pearson. Product moment pearson berfungsi untuk menghitung koefisien korelasi antara variable bebas interval (skor) dengan variable terikat (skor) lainnya (Agung, 2016). Korelasi product moment pearson menghasilkan koefisien korelasi nilai r ≤ 1,00. Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif yang diperoleh menggunakan alat berupa bantuan program software.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dari skala penelitian self acceptance dan kepercayaan diri digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis dengan menggunakan skor hipotetik dan empiric. Hasil analisis data empirik pada skala Kepercayaan Diri diperoleh skor minimum 63, skor maksimum 153, rerata empirik 119 serta standar deviasinya adalah 13,4. Hasil analisis data empirik pada skala Penerimaan Diri diperoleh skor minimum 33, skor maksimum113, rerata (mean) 86,5 serta standar deviasinya adalah 10,2 

	Variabel
	N
	Hipotetik
	Empirik

	
	
	Min
	Maks
	Mean
	SD
	Min
	Maks
	Mean
	SD

	KD
	120
	39
	156
	97,5
	19,5
	63
	153
	119
	13,4

	SA
	120
	30
	120
	75
	15
	33
	113
	86,5
	10,2


1. Uji Normalitas 



Uji normalitas berguna untuk melihat apakah data penelitian memiliki sebabaran data normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan Teknik analisis Kolmogorov-smirnov (KS-Z). Pedoman yang digunakan apabila nilai signifikansi KS-Z > 0,050 maka sebaran data terdistribusi normal dan apabila nilai signifikansi KS-Z < 0,050 maka sebaran data tidak mengikuti distribusi 
normal (Hadi, 2015). Dari hasil uji Kolmogorov-smirnov (KS-Z) untuk variabel kepercayaan diri diperoleh KZ-Z = 0.076 (p > 0,050), berarti sebaran data variabel kepercayaan diri terdistribusi normal. Dari uji Kolmogorov-smirnov (KS-Z) untuk variabel self acceptance diper, oleh KS-Z = 0,0845 dengan (p ≥ 0,050), berarti sebaran data variabel self acceptance terdistribusi normal.

2. Uji Linieritas 


Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel mempunyai hubungan linier atau tidak. Pedoman yang digunakan yaitu apabila signifikansi p ≤ 0,050 berarti kedua variabel merupakan hubungan yang linier. Namun apabila signifikansi p > 0,050 maka kedua variabel bukan merupakan hubungan yang linier (Hadi, 2015). Dari hasil uji linieritas diperoleh F linieritas = 266.365 (p  ≤ 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel kepercayaan diri dengan self acceptance merupakan hubungan yang linier.
3. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan Teknik korelasi product moment (Pearson correlation) yang dikembangkan oleh Karl Pearson. Teknik korelasi product moment bertujuan menentukan hubungan antara dua variabel bebas dengan variabel terikat apabila korelasi variabel signifikan berarti ada hubungan antara variabel satu dengan yang lain ( Hadi, 2015). Kaidah untuk uji korelasi yaitu apabila p ≤ 0,050 berarti ada korelasi dan apabila p ≥ 0,050 berarti tidak ada korelasi. Hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,829 (p ≤ 0,050), yang berarti ada hubungan positif yang signifikan antara self acceptance dengan kepercayaan diri pada wanita dengan obesitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Selain itu, hasil dari analisis data tersebut menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,687 yang artinya sumbangan variabel self acceptance dengan kepercayaan diri sebesar 68,7%
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan analisis product moment diperoleh nilai korelasi (rxy​​​) sebesar r = 0,687 (p ≤ 0,001). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara self acceptance dan kepercayaan diri terhadap wanita dengan obesitas. Sehingga hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima, dengan demikian self acceptance dapat dikatakan berhubungan dengan kepercayaan diri pada wanita dengan obesitas. Hal ini sama dengan penelitiaan yang dilakukan Dianningrum dan Satwika (2021) bahwa kepercayaan diri dengan citra tubuh berhubungan positif pada remaja perempuan. Wanita dengan obesitas bisa percaya diri karena terbuka mengenai kelemahan dan kekurangannya menghasilkan sikap tanggung jawab dengan diri sendiri sehingga dapat mengontrol diri hal ini merupakan wanita dengan obesitas yang lebih percaya diri karena mempunya penerimaan diri yang baik, hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurista (2021) bahwa ada korelasi yang positif antara penerimaan diri dan kepercayaan diri. Artinya semakin tinggi self acceptance atau penerimaan diri pada wanita dengan obesitas maka cenderung semakin tinggi juga kepercayaan diri pada wanita dengan obesitas. Sebaliknya, semakin rendah self acceptance atau peneriman diri maka semakin rendah juga kepercayaan diri pada wanita dengan obesitas. Self acceptance merupakan kemampuan dalam memahami karakteristik dirinya dan tidak mempunyai masalah dengan diri sendiri sehingga individu memiliki banyak kesempatan untuk beradaptasi dengan lingkungan karena penerimaan diri meliputi segala perasaan, pikiran, serta respon, dan berkaitan dengan kepercayaan diri individu (Oktaviani, 2019) serta sejalan dengan penelitian yang dilakukan Erniawati (2021) bahwa ada hubungan positif antara penerimaan diri dengan body 
Koefisien determinasi (R2) yang menunjukkan variabel self acceptance pada wanita dengan obesitas memiliki kontribusi 68,7% terhadap kepercayaan diri dan sisanya 31,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Wening (2023) diperoleh bahwa penerimaan diri berpengaruh signifikan dengan koefisien R2 senilai 0,451 atau setara dengan (45,1%) yang berarti penerimaan diri memberikan sumbangan pengaruh kepada kepercayaan diri sebesar 45,1% dan 54,9% dipengaruhi oleh variabel lain. Faktor lain yand dapat mempengaruhi kepercayaan diri adalah pembentukan karakter yang baik sesuai dengan proses perkembangan individu yang menghasilkan keunggulan tertentu, pemahaman individu mengenai kelebihan individu itu sendiri dan menghasilkan keyakinan kuat untuk dapat melakukan apa saja dengan kelebihan individu tersebut, pemahaman dan reaksi positif individu terhadap kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan perasaan rendah diri atau kesulitan penyesuaian diri, dan pengalaman individu di dalam proses menjalani berbagai aspek kehidupan dengan mengarahkan segala kelebihan yang ada pada diri individu (Hakim, 2005). Kategorisasi dalam penelitian ini untuk memposisikan individu kedalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang berdasarkan kontinum menurut atribut yang diukur (Azwar, 2015). Kategorisasi kepercayaan diri dan self acceptance berdasarkan mean dan standar deviasi data hipotetik dengan mengelompokkan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang, rendah

Hasil kategorisasi skala kepercayaan diri yaitu dengan kategori tinggi sebanyak 59 subjek (49,2%), kategori sedang sebanyak 60 subjek (50,0%) dan kategori rendah sebanyak 1 subjek (0,8%). Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa wanita dengan obesitas yang menjadi subjek penelitian ini cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang sedang. Dimana wanita dengan obesitas yang termasuk kategorisasi tinggi cenderung memiliki penerimaan diri yang tinggi, sedangkan wanita dengan obesitas yang termasuk kategori sedang cenderung masih tidak memiliki penerimaan diri yang baik ssehingga belum percaya diri. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dianningrum dan Satwika (2021) dengan subjek remaja perempuan menunjukkan hasil kepercayaan diri yang sedang, wanita obesitas yang cenderung masih belum memiliki penerimaan diri yang positif sehingga masih merasa kurang percaya diri, jika individu memiliki penerimaan diri yang rendah berakibat pada kepercayaan diri individu dimana tanpa adanya percaya diri individu akan menimbulkan berbagai masalah dalam dirinya (Ghufron dan Risnawita, 2010) 
Menurut Ismidharmanjaya (2014) kurang percaya diri menunjukkan perilaku seperti diet ketat, tidak bisa memperlihatkan kemampuan diri, malu-malu, canggung, tidak berani berpendapat, rendah diri dan merasa tidak aman. Hal ini diperkuat dengan pendapat Hakim (2005) mengukapkan rasa percaya diri secara sederhana bisa dikatakan sebagai suatu keyakinan seorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuat individu tersebut merasa mampu untuk mencapai berbagai tujuan di hidup individu tersebut.

Sedangkan, hasil kategorisasi skala self acceptance yaitu dengan kategori tinggi sebanyak 37 subjek (30,8%), kategori sedang sebanyak 82 subjek (68,3%), dan kategori rendah sebanyak 1 subjek (0,8%). Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa wanita dengan obesitas yang menjadi subjek pada penelitian ini cenderung memiliki self acceptance yang sedang, sejalan dengan penelitia Febriani dan Rahmasari (2022) menunjukkan hasil penerimaan diri dengan kategori sedang dengan (r) sebesar 0,784.  Dimana self acceptance yang termasuk dalam kategori sedang cenderung wanita dengan obesitas memiliki self acceptance yang baik mampu membuat wanita obesitas memiliki kerelaan dalam mengungkapkan segala perasaan,pikiran, serta respon atau tanggapan diri terhadap orang lain, menyadari kesehatan psikologis, dan penerimaan terhadap oranglain. Sehingga, wanita dengan obesitas cenderung memiliki sikap yang positif serta mengetahui kelemahan dan kelebihan yang dimiliki dan cenderung lebih percaya diri serta jika individu memiliki penerimaan diri yang rendah berakibat pada kepercayaan diri individu dimana tanpa adanya percaya diri individu akan menimbulkan berbagai masalah dalam dirinya (Ghufron dan Risnawita, 2010). 
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self acceptance dengan kepercayaan diri pada wanita dengan obesitas. bahwa semakin tinggi ​self acceptance maka kepercayaan diri cenderung tinggi. Sebaliknya, wanita dengan obesitas yang memiliki self acceptance rendah, maka kepercayan dirinya cenderung rendah.
Wanita obesitas yang memiliki penerimaan diri seperti rela dalam mengungkapkan segala perasaan,pikiran, serta respon atau tanggapan diri terhadap orang lain (lebih bersikap jujur, tulus dalam membuka diri), memandang dari kesehatan psikologisnya (yakin bahwa dirinya dapat diterima, layak, disukai, dan bertanggung jawab), dan penerimaan terhadap orang lain (membangun hubungan erat dengan orang lain dan membuka diri) akan cencerung lebih yakin dengan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta rasional realistis sehingga dapat membuka diri dengan membangun hubungan erat dengan dirinya maupun dengan lingkungan karena merasa diterima dan lebih bersikap jujur maupun tulus mengenai kelebihan maupun kelemahan yang dimiliki. Namun sebaliknya, jika wanita dengan obesitas menutup diri dan merasa tidak sesuai dengan yang di inginkan maka akan menimbulkan kecenderungan kepercayaan diri yang rendah
Dengan hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar wanita dengan obesitas memiliki kepercayaan diri yang cenderung sedang yaitu sebanyak 60 wanita dengan obesitas (50,0%). Sedangkan, self acceptance pada wanita dengan obesitas memiliki skor dalam kategori sedang sebanyak 82 wanita dengan obesitas (68,2%). Kontribusi self acceptance yang diberikan terhadap kepercayaan diri sebesar 68,7% dan sisanya 31,3% dipengaruhi oleh faktor lain
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